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BAB
KONSEP DAN SEJARAH

PENDIDIKAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS

*Siska Oktari, M.Psi., Psikolog*

Pendidikan adalah pondasi utama dalam merubah kondisi
sebuah bangsa. Pendidikan adalah hak semua anak termasuk anak
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, kini semakin banyak pihak
yang fokus dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus ini.
Namun ini tidaklah instan, banyak proses yang telah dilewati
hingga akhirnya anak berkebutuhan khusus juga mulai
mendapatkan hak yang sama dalam hal pendidikan. Perjalanan
panjang sejarah pendidikan anak berkebutuhan khusus akan kita
bahas di bawah ini. Namun tentu saja perjalanan ini masih terus
berlanjut, agar pendidikan yang optimal juga dapat dirasakan oleh
anak berkebutuhan khusus.

A. Sebelum Abad Ke-18 Hingga Abad Ke-19

Sebelum abad ke-18 dapat dikatakan sebagai masa
kegelapan dalam dunia kesehatan terutama bagi individu yang
memiliki kebutuhan khusus. Pada tahun-tahun terdahuluy,
individu dengan kebutuhan khusus diperlakukan dengan tidak
manusiawi, dicemooh, diasingkan, dan bahkan dibunuh
(Rotarori et al., 2011; Winzer, 2009). Individu dengan disabilitas
atau individu dengan kebutuhan khusus dipandang sebagai
beban bagi partisipasi sosial ekonomi. Seringkali individu
dengan kebutuhan khusus dianggap sebagai “idiot” apapun
jenis dan tingkatan kebutuhan khususnya (Winzer, 2009).



DAFTAR PUSTAKA

Florian, L. (2014). The SAGE Handbook of Special Education 2 (M.
Lagrange, Ed.; 2nd ed.). Sage Publication.

Rotarori, A. F., Obiakor, F. E.,, & Bakken, J. P. (Eds.). (2011).
HISTORY OF SPECIAL EDUCATION. Emerald Books.

Winzer, M. A. (2009). From integration to inclusion: a history of
special education in the 20th century. Gallaudet University
Press.



BAB
RUANG LINGKUP

PENDIDIKAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS

*Eva Herik, S.Psi., M.Psi., Psikolog*

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan
dan bantuan yang diberikan kepada anak. Bantuan yang
diberikan kepada anak yang dimaksud disini adalah usaha
seseorang untuk mengajarkan atau membina kecerdasan
materi, budi pekerti, perilaku sosial, cara berinteraksi dengan
orang lain, dan olah emosional pada diri anak sehingga anak
dapat berperilaku sesuai dengan aturan-aturan yang ada di
dalam lingkungan sosialnya (Sholawati, 2019).

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional diterangkan bahwa setiap warga
negara Republik Indonesia mempunyai kesempatan yang sama
untuk memperoleh pendidikan, tak terkecuali bagi anak
berkebutuhan khusus (Lukitasari, Sulasmono dan Iriani, 2017).
Oleh karena itu anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti
tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, tunadaksa, tuna laras,
anak kesulitan belajar, dan anak inklusi berhak mendapatkan
pendidikan yang sama dengan anak lain. Hak asasi manusia
yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan hak asasi
yang paling dasar dari anak-anak, membuat pendidik berusaha
untuk lebih giat dan memperluas akses pendidikan kepada
semua siswa dalam berbagai latar belakang (Ikramullah dan
Sirojuddin, 2020). Perluasan pendidikan tidak hanya dilakukan
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A.

16

PENYELENGGARAAN
DAN MODEL PELAYANAN
PENDIDIKAN INKLUSIF

*Izzanil Hidayati, S.Psi., M.A.*

Pengenalan Pendidikan Inklusif

Pendidikan inklusi merupakan salah satu pendekatan
pendidikan di mana siswa yang memiliki kebutuhan khusus,
belajar secara bersama-sama dengan siswa lainnya (yang tidak
memiliki kebutuhan khusus apapun) dalam lingkungan kelas
yang biasa. Pendidikan inklusif mengasumsikan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran beragam dan bersifat unik, serta
mengikuti pembelajaran secara berdampingan dalam konteks
sekolah dan kelas yang sama (Ticha, Abery, Johnstone,
Poghosyan, Frederica, 2018).

Tujuan dari pendidikan inklusif adalah menyediakan
kebutuhan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan individu yang memiliki kelainan secara fisik,
emosional, mental, dan sosial, yang memiliki potensi
kecerdasan atau bakat istimewa. Serta juga bertujuan untuk
mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai
dan menghormati keberagaman individu dengan segala
potensi dan keterbatasan yang dimiliki (Arriani, Agustiyawati,
Rizki, Widiyanti, Wibowo, Tulalessy, Herawati, & Maryanti,
2022).

Salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusi adalah adanya keterlibatan semua siswa di
dalam kelas. Pembelajaran yang dilakukan secara bersama-
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BAB
KELUARGA DENGAN

ANAK BERKEBUTUHAN
KHUSUS

*Akhmad Rifandi, S.Psi., M.Psi*

A. Pendahuluan

Perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya melalui sosialisasi. Anak disosialisasikan dan
didukung oleh keluarganya, sekolahnya dan masyarakat
tempat ia berada, oleh karena itu agen-agen sosial yang
signifikan ini memikul tanggung jawab untuk mewujudkan
kesejahteraan anak. Berns mengatakan agen-agen sosialisasi ini
berperan penting bagi perkembangan anak, memungkinkan
anak menjadi orang dewasa yang mampu produktif (Hidayati,
2011). Hal ini jelas berkaitan dengan orang yang paling dekat
dengan anak yaitu keluarga. Keluarga merupakan seting yang
menyediakan pengasuhan, afeksi dan berbagai kesempatan.
Keluarga merupakan pensosialisasi primer pada anak dan oleh
karenanya keluarga memiliki pengaruh paling signifikan
terhadap perkembangan anak (Hidayati, 2011).

Orang tua merupakan orang yang paling berperan
penting dalam anggota keluarga. Orangtua berfungsi sebagai
pendidik keluarga memiliki beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam mendidik, yaitu: mendidik dengan
keteladanan, mendidik dengan adab pembiasaan dan latihan,
mendidik dengan nasihat, mendidik dengan pengawasan
(Rohmawati, 2017). Sudah menjadi tanggung jawab orangtua
dalam mengawasi tumbuh kembang anaknya. Orangtua
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Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan, exceptional learners atau Anak
Berkebutuhan Khusus merupakan anak-anak yang didalam
proses pendidikannya membutuhkan fasilitas khusus, yang
berbeda dengan anak-anak seusianya secara umum. Dalam
proses pendidikannya, anak-anak berkebutuhan khusus
memerlukan fasilitas ataupun program pembelajaran yang
berbeda dengan anak-anak seusianya (Taylor, Smiley and
Richards, 2009; Heward, Alber-Morgan and Konrad, 2017).
Perbedaan karakteristik/ kemampuan tersebut membuat
program pendidikan pada umumnya kurang dapat
memfasilitasi kebutuhan anak, sehingga membutuhkan
program khusus. Anak-anak berkebutuhan khusus dapat
meliputi anak-anak yang memiliki kemampuan dibawah atau
diatas rata-rata kemampuan/ kondisi anak seusianya. Hal
tersebut dapat meliputi anak dengan kesulitan belajar ataupun
anak yang memiliki kemampuan jauh diatas kelompok usianya
sehingga membutuhkan program yang berbeda untuk
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya.

Secara umum, Hallahan, Kauffman dan Pullen (2014)
menjelaskan kekhususan yang dimiliki anak berkebutuhan
khusus yaitu:

1. Anak dengan intellectual and developmental disability
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*Fransina A. Izaac, S.S., M.HID., MA In Psychology*

Pengertian Belajar

“Learning is acquisition of habits, knowledge and attitudes”,
definisi belajar ini dikemukakan oleh Crow and Crow.
Mencapai suatu kebiasaan, ilmu pengetahuan dan sikap adalah
tujuan dari Dbelajar(Retnanto, 2021). Pengertian belajar
berikutnya disampaikan oleh Nasution bahwa, belajar
merupakan suatu usaha dan aktivitas anak untuk menguasai
materi yang diberikan oleh pengajar. Surachmad mengatakan
definisi dari belajar yaitu suatu proses perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu
(Sobur, 2003). Dari beberapa definisi yang sudah dikemukakan
di atas maka dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu
proses atau suatu kebiasaan yang dapat menimbulkan
perubahan yang diperoleh melalui ilmu pengetahuan maupun
pengalaman. Proses belajar memberikan dampak yang terjadi
pada diri manusia yaitu dari yang tidak tahu menjadi tahu.

Teori belajar menurut ilmu jiwa Gestalt, teori ini
mengemukakan bahwa antara bagian- bagian dan keseluruhan,
keseluruhanlah yang paling penting. Teori ini berpendapat
bahwa pemahaman atau pengertian (insight) adalah tujuan
yang terpenting dari belajar bukan mengulangi hal- hal yang
harus dipelajari (Parnawi, 2020). Beberapa hal terkait dengan
belajar dengan insight, seperti kemampuan dasar, pengalaman
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A. Pendahuluan

Beberapa anak menunjukkan perilaku negatif dan
seringkali diberikan label sebagai “anak nakal”. Namun pada
kenyataannya kebanyakan anak melalui periode penolakan
untuk menuruti perintah figur otoritas, terlibat dalam
pertengkaran dan perkelahian dengan teman sebayanya, dan
sesekali berbohong. Walaupun perilaku-perilaku ini tergolong
tidak tepat, jika dilihat dari kacamata klinis perilaku negatif
yang muncul belum menjadi fokus perhatian apabila tidak
sering terjadi atau hanya terjadi pada situasi atau konteks
tertentu (Matthys & Lochman, 2010). Lain hal jika perilaku
tersebut ekstrim dalam artian sering terjadi dan berulang serta
diiringi dengan perilaku-perilaku tidak tepat lainnya tentu saja
hal ini membutuhkan penanganan yang tepat dan khusus.

Anak-anak yang memiliki masalah perilaku yang ekstrim
baik masalah interpersonal maupun masalah intrapersonal ini
dikenal sebagai anak dengan tuna laras. Berdasarkan KBBI kata
Tuna Laras yang terdiri dari kata “tuna” memiliki arti kurang
serta “laras” yang berarti sesuai. Dengan demikian, anak
dengan tunalaras merupakan anak yang memiliki perilaku
yang bertentangan atau kurang sesuai dengan norma atau
harapan yang dimiliki lingkungan terhadap anak. Pemerintah
Indonesia menuangkan ketentuan tentang Tunalaras ini dalam
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A. Pendahuluan

“Seorang siswa kelas satu sekolah dasar memiliki
kecerdasan yang normal dengan keterampilan motorik yang
baik, dan tidak memiliki masalah dalam hal mengunyah
ataupun menelan. la juga memiliki konsentrasi yang baik dan
bersedia diajak untuk berkomunikasi. Namun, ia menggunakan
kosakata yang terbatas, adanya penyebutan kata atau huruf
yang tidak tepat, serta adanya kesalahan dalam tata bahasa saat
berbicara. Hal ini berdampak pada pada performanya di
sekolah dan interaksi dengan teman-temannya. la sering
mendapat ejekan dari teman-temannya dan ia tampil kurang
percaya diri di dalam kelas, sehingga menurunkan
kehadirannya di sekolah” (Ioannidi and Samara, 2019).

Kasus di atas menunjukkan adanya permasalahan terkait
komunikasi yang dihadapi oleh seorang siswa yang berdampak
tidak hanya pada performa akademiknya namun juga pada
kondisi sosial dan emosionalnya. Menurut (Constantine et al.,
2015), komunikasi merupakan hal penting dalam
perkembangan anak yang nantinya akan menentukan
keberhasilan anak di sekolah. Komunikasi sendiri merupakan
pertukaran pendapat, pikiran, ataupun informasi lainnya
melalui ucapan, tulisan, atau isyarat antara dua pihak (Gad-
Allah et al., 2012).
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Pendahuluan

Taylor dkk. (2009) menjelaskan bahwa tunarungu
merupakan disabilitas yang menunjukkan gangguan dalam hal
pendengaran, baik dikarenakan oleh ketulian (deafness)
maupun gangguan pendengaran (hearing impairment). Menjadi
tuli (deaf) atau sulit mendengar (hearing impairment) membuat
seseorang susah untuk menempatkan mana yang termasuk
kategori hearing impairment atau tuli. Anak yang mengalami
kesulitan mendengar membuat dia tidak mampu untuk
berbahasa atau berkomunikasi (Halahan, Kaufman, Pullen,
2014). Mangunsong (2009) menyatakan bahwa anak dengan
gangguan pendengaran (tunarungu) seringkali menimbulkan
masalah tersendiri.

Masalah utama pada anak dengan gangguan
pendengaran adalah masalah komunikasi.
Ketidakmampuannya untuk berkomunikasi berdampak luas,
baik pada segi keterampilan bahasa, membaca, menulis,
maupun penyesuaian sosial, serta prestasi sekolahnya. Namun
demikian, apabila dicermati, sebenarnya bukan hanya aspek-
aspek itu saja yang terpengaruh, melainkan seluruh aspek
perkembangannya dan aspek kehidupannya juga terpengaruh.
Penderitaan anak tunarungu berpangkal dari kesulitannya
mendengar, sehingga pembentukan bahasa sebagai salah satu
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. Pengertian Gangguan Penglihatan/Tunanetra

Gangguan penglihatan atau tunanetra meliputi
keterbatasan fungsi indera penglihatan yang dapat diakibatkan
oleh suatu kelainan yang bersifat biologis atau kerusakan
akibat kecelakaan dan penyakit. Kondisi tersebut menyebabkan
keterbatasan pada anak dalam menjalankan kehidupan sehari-
harinya, khususnya dalam lingkup pendidikan. Secara klinis,
gangguan penglihatan dapat dibagi menjadi ke dalam dua
kategori, yaitu blindness (kebutaan) dan low vision. Blindness
adalah kondisi anak yang ketajaman visualnya tidak melebihi
20/200 atau bidang pandangannya tidak melebihi 20 derajat,
yang mana kondisi tersebut tidak dapat diperbaiki bahkan
setelah dilakukannya penanganan medis atau penggunaan alat
bantu penglihatan (Hallahan dan Kauffman, 1988).Artinya,
mereka hanya dapat melihat objek pada jarak 20 kaki (sekitar 6
meter) ketika anak dengan penglihatan normal dapat melihat
objek yang sama pada jarak 200 kaki (sekitar 60 meter). Pada
tingkatan yang lebih parah, anak tidak dapat melihat sama
sekali atau dinamakan totally blind (buta total).

Selanjutnya, anak dengan kategori low vision memiliki
ketajaman penglihatan 20/70 atau kurang, bahkan setelah
dilakukan penatalaksanaan medis (Carney et al. 2003). Pada
umumnya siswa yang mengalami gangguan penglihatan



DAFTAR PUSTAKA

Amin, A.S., Sarnon, N., Akhir, N.M., Zakaria, S.M. and Badri,
R.N.F.R.Z. 2021. Main Challenges of Students with Visual
Impairment at Higher Education Institutions. International
Journal of Academic Research in Progressive Education &
Development 10(1), pp. 734-747.

Ayala, C.I. 2021. Accommodation for Students Who are Visually
Impaired: Frequently Asked Questions. Illinois State Boards
of Education.

Brambring, M. 2006. Divergent Development of Gross Motor Skills
in CHildren who Are Blind or Sighted. Journal of Visual
Impairment & Blindness 100(10), pp. 620-634.

Brambring, M. 2007. Divergent Development of Verbal Skills in
Children Who are Blind or Sighted. Journal of Visual
Impairment & Blindness 101(12), pp. 749-762.

Carney, S., Engbretson, C., Scammel, K. and Sheppard, V. 2003.
Teaching Students with Visual Impairments. Available at:

http:/ /www.sasked.gov.sk.ca/k/pecs/se/publications.htm
1.

Colclasure, B., Thoron, A.C. and LaRose, S.E. 2016. Teaching
Students with Disabilities: Visual Impairment and Blindness.

Cox, P.R. and Dykes, M.K. 2001. Effective Classroom Adaptations
for Students with Visual Impairments. Teaching Exceptional
Children 33(6), pp. 68-74.

Dawn, R. 2017. Visual Impairment and Psychosocial Development.
In: Springer Brief in Education. pp. 15-48.

Emmanouil, A. 2022. Visual Impairment and Ilanguage
Development. University of Thessaly.

127



Ferrel, K.A. 2011. Reach Out and Teach: Helping Your Children
Who is Visually Impaired Learn and Grow. Spungin, S. J. ed.
New York: AFB Press.

George, A.L. and Duquette, C. 2006. The Psychosocial Experiences
of a Student with Low vision. Journal of Visual Impairment &
Blindness 100(3), pp. 152-163.

Hallahan, D.P. and Kauffman, J.M. 1988. Exceptional Children:
Introduction to Special Education. 4th ed. New Jersey:
Pentice Hall.

Heward, W.L., Alber-Morgan, S.R. and Konrad, M. 2017.
Exceptional Children: An Introduction to Special Education.
10th ed. New Jearsey: Pearson.

Kapur, R. 2017. Challenges Experienced by Visually Impaired
Students in Education. International Journal of Professional
Studies 4, pp. 87-99.

Kirk, S., Gallagher, J.J., Coleman, M.R. and Anastasiow, N. 2009.
Educating Exceptional Children. 12th ed. Houghton Mifflin
Harcourt .

Kizilaslan, A. 2020. Teaching Students with Visual Impairment.
Nova Science Publisher.

Lieberman, L.J., Houston-Wilson, C. and Kozub, F.M. 2002.
Perceived Barriers to Including Students with Visual
Impairments in General Physical Education. Adapted
Physical Activity Quarterly 19(3), pp. 364-377.

Runji¢, T., Prci¢, A.B. and Alimovié¢, S. 2015. The Relationship
Between Social Skills and Behavioral Problems in Children
with Visual Impairment. Hrvatska revija za rehabilitacijska
istrazivanja 51(2), pp. 64-76.

Sowdeswari, D., Umamaheswari, K. and Lovelina, F.X. 2021.
Psychosocial Problems of The Children with Visual

128



Impairment in Salem District. Indian Journal of Applied
Research 11(1), pp. 18-20.

Stuart, ML.E., Liberman, L. and Hand, K.E. 2006. Belief About
Physical Activity among Children who are Visually
impaired and their Parents. Journal of Visual Impairment &
Blindness 100(4), pp. 223-234.

Syari, Z.Y. and Wati, R. 2021. Manajemen Low vision pada Anak
Usia Sekolah. Jurnal Human Care 6, pp. 1-12.

Tadic’, V., Pring, L. and Dale, N. 2010. Are language and Social
Communication Intact in Children with Congenital
Visuallmpairment at School Age? The Journal of Child
Psychology and Pschiatry 51(6), pp. 696-705.

Taylor, R.L., Smiley, L.R. and Richards, S.B. 2009. Exceptional
Students: Preparing Teachers for the 21st Century. New
York: McGraw-Hill.

Yalo, J.A., Indoshi, F.C., Agak, J.O. and Were, C.M. 2010.
Challenges and Strategies of Working with Learner with Low
vision: Implication fo Teaching Training. Educational
Research 1(7).

129



BAB GANGGUAN
INTELEKTUAL/

TUNAGRAHITA PADA
SISWA

*Nila Anggreiny, M.Psi., Psikolog*

A. Pendahuluan

Pendidikan saat ini semakin inklusif dan telah banyak
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Pendidikan yang
berfokus dengan penanganan untuk individu dengan
intellectual disability muncul sejak abad 20. Sebelumnya, ada
berbagai  macam  istilah yang  digunakan  untuk
mengidentifikasi orang dengan kekurangan keberfungsian
kognitif. Diantaranya adalah idiocy (Bahasa Yunani), kemudian
imbecile (Bahasa Latin), selain itu juga digunakan kata
feebleminded dan simpleton (Clausen, 1967). Hingga pada abad
ke-20 dengan semakin majunya pendidikan dan untuk
menghilangkan stigma yang kurang menyenangkan,
digunakan terminologi mental deficiency, lalu mental
retardation (Heber, 1961), dan saat ini digunakanlah
terminologi intellectual disabilities sejak 2007.

B. Definisi
Intellectual disability (ID) adalah fungsi Intelektual umum
yang signifikan berada di bawah rata-rata, terjadi selama masa
perkembangan, dan bersamaan dengan terjadinya defisit
perilaku adaptif yang kemudian berdampak buruk pada
performa pendidikan anak. Individu dengan Intellectual
disability ini memiliki ketidakmampuan yang ditandai dengan
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. Pendahuluan
Perkembangan anak adalah proses bertahap di mana
seorang individu tumbuh dan berkembang secara fisik,
kognitif, sosial, dan emosional dari masa bayi hingga menjadi
seorang dewasa. Perkembangan anak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk faktor genetik, lingkungan,
pengalaman, dan interaksi dengan orang-orang di sekitarnya.
Perkembangan anak adalah proses yang berlangsung sepanjang
hidup mereka. Orang tua, guru, dan masyarakat memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan positif anak-
anak dengan memberikan lingkungan yang aman, pendidikan
yang berkualitas, dan dukungan emosional yang tepat.
(Suharsiwi, 2017.)
Ada beberapa aspek utama perkembangan anak yang
perlu dipahami:
1. Perkembangan Fisik
Perkembangan fisik mencakup pertumbuhan tubuh,
pengembangan sistem organ, perubahan fisik seperti
pertumbuhan gigi dan rambut, dan perkembangan motorik
(gerakan) seperti merangkak, berjalan, dan berlari.
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BAB PENDIDIKAN DAN
BIMBINGAN BAGI

ANAK AUTIS DAN
ADD/ADHD

*Sri Hartati, Ns., M.Kep*

A. ADHD
1. Pengertian

ADHD merupakan suatu gangguan perkembangan
yang mengakibatkan ketidakmampuan mengatur perilaku,
khususnya untuk mengantisipasi tindakan dan keputusan
masa depan. anak yang mengidap ADHD relatif tidak
mampu menahan diri untuk merespon situasi pada saat itu.
Mereka benar-benar tidak bisa menunggu (Martin, 1998).

ADHD atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder
adalah individu yang memiliki gangguan dalam pemusatan
perhatian dan hiperaktif. Anak dengan ADHD ini memiliki
kesulitan dalam pemusatan perhatian, mereka tidak dapat
memilah apa yang harus mereka perhatikan, hiperaktif dan
melakukan perilaku yang impulsif (Baihaqi dan Sugiarmin,
2014: 2; Kosasih, 2012: 19) (Bimbingan & Ekologis, 2017).

Taylor (1998) mengatakan yang dimaksud dengan
gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (GPPH)
atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) -
yang kemudian sering disebut dengan hiperaktivitas,
digunakan untuk menyatakan suatu pola perilaku seseorang
yang menunjukkan sikap tidak mau diam, tidak menaruh
perhatian dan impulsive (semaunya sendiri). ADHD adalah
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*Desni Yuniarni, S. Psi. M.Psi. Psikolog*

Pendahuluan

Tujuan pendidikan di Indonesia adalah pendidikan yang
diperoleh seseorang secara merata dan menyeluruh. Dengan
mewujudkan pendidikan yang merata tersebut terciptalah
sumber daya manusia yang berkualitas. Usaha pemerintah di
bidang pendidikan tidak hanya memfokuskan pada
pendidikan formal untuk anak-anak normal, akan tetapi juga
memperhatikan  pendidikan untuk anak penyandang
disabilitas. Fokus pemerintah untuk mengembangkan
kemampuan anak berkebutuhan khusus ialah dengan
mengasah kreativitasnya (Idhartono, 2021).

Setiap anak diciptakan Tuhan berbeda antara satu sama
lain. Tidak semua anak diciptakan secara sempurna. Beberapa
dari mereka terlahir dengan memiliki keterbatasan atau
ketidakmampuan, baik fisik maupun psikis. Mereka sering
disebut sebagai anak penyandang cacat. Istilah lain dari anak
penyandang cacat adalah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
ABK merupakan anak yang membutuhkan pendidikan dan
pelayanan khusus untuk mengembangkan segenap potensi
yang mereka miliki. ABK memiliki hambatan dan keterbatasan
dalam menjalani masa tumbuh kembangnya. Hambatan-
hambatan tersebut terjadi akibat dari disfungsi pada masa
prenatal hingga masa postnatal (Hasanah & Retnowati, 2019).
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Pendahuluan

Anak dengan kebutuhan khusus atau biasa dikenal
dengan istilah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mempunyai
hak yang sama seperti anak pada umumnya, salah satunya
adalah belajar. Perbedaan makna antara Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) dan anak luar biasa, adalah pada bentuk
kebutuhan mereka dalam aktivitas keseharian salah satunya
adalah belajar. Setiap ABK memiliki kebutuhan belajar yang
berbeda-beda mengikuti keberagaman kemampuannya dalam
segi intelektual, emosi, perilaku, sosial dan faktor fisik.
Pendidikan bagi ABK di Indonesia, sampai saat ini terdapat
tiga model (Budiyanto, 2017), yaitu: (1) Sekolah Luar Biasa
(SLB), yaitu model sekolah khusus yang disesuaikan dengan
jenis kecacatannya; (2) Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), yaitu
model sekolah dasar terpadu bagi ABK yang tidak dibedakan
berdasarkan jenis kecacatannya; (3) Sekolah Inklusi, yaitu
model sekolah terpadu yang merupakan sekolah reguler yang
telah dipersiapkan untuk menerima ABK.

Kebutuhan yang berbeda membuat seorang anak
memiliki metode dan penanganan berbeda dalam memenuhi
salah tugas perkembangannya, yaitu belajar. Setiap anak
berkebutuhan khusus dapat ditangani dengan metode yang
dianggap efektif, tentunya melibatkan sinergi antara pengajar,



DAFTAR PUSTAKA

Budiyanto. (2017). Pengantar Pendidikan Inklusif Berbasis Budaya
Lokal. Jakarta: Prenada Media Group.

Devi, D. (2022). Metode Multisensori Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pada Anak Gangguan Belajar
Spesifik (Disleksia) Dengan Gangguan Pada Fungsi
Eksekutif. In D. Habsara, Penatalaksanaan Psikologi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2 (pp. 47-55). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Ermawati, G. (2022). Terapi Menulis untuk Menurunkan
Hiperaktivitas dan Impulsivitas Pada Anak dengan ADHD. In D.
Habsara, Penatalaksanaan Psikologi untuk  Anak
Berkebutuhan Khusus Jilid 1 (pp. 340-351). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Garnida, D. (2018). Pengantar Pendidikan Inklusif. Bandung: Refika
Aditama.

Giyati. (2022). Terapi Kemampuan Sosial untuk Mengatasi Kesulitan
Komunikasi dan Interaksi Sosial dalam Bersosialisasi dan
Berkomunikasi Pada Anak dengan Gangguan Spektrum Autisme.
In D. Habsara, Penatalaksanaan Psikologi untuk Anak
Berkebutuhan Khusus Jilid 1 (pp. 290-305). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Habsara, D. (2022). Remedial Teaching Untuk Meningkatkan
Kemampuan — Akademik Pada Anak Dengan  Disabilitas
Intelektual. In D. Habsara, Penatalaksanaan Psikologi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 1 (pp. 43-51). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Pattiata, P. (2022). Terapi Kognitif Perilaku (CBT) Untuk Mengatasi
Depresi  Pada Anak Tuna Netra. In D. Habsara,
Penatalaksanaan Psikologi untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (pp. 208-213). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

195



Puspita, D., & Njotomulio, A. (2022). Filial Play Coaching Untuk
Meningkatkan Harga Diri Pada Anak Dengan Poliomyelitis. In
D. Habsara, Penatalaksanaan Psikologi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (pp. 309-317). Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Siboro, N. (2022). Story Telling Untuk Mengatasi Gangguan
Komunikasi Sosial Pada Anak Dengan Gangguan Tuna Rungu.
In D. Habsara, Penatalaksanaan Psikologi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (pp. 226-232). Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Zain, 1. (2022). Behavior Activation Untuk Meningkatkan Keterampilan
Sosial Pada Amnak Dengan Tuna Wicara. In H. DK,
Penatalaksanaan Psikologi Untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (pp. 286-295). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

196



TENTANG PENULIS

Siska Oktari, M.Psi., Psikolog, lahir di
Padang, pada 24 Oktober 1992. Ia
merupakan seorang dosen di Program
Studi Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas. Selain sebagai
seorang dosen, ia juga aktif melakukan
praktek sebagai psikolog klinis. Wanita
yang kerap disapa Siska ini adalah istri
dari dokter Rahmat Ramadhan dan ibu
dari Hamzah Ar Rasyid. Ia aktif dalam melakukan tri

dharma perguruan tinggi pada bidang kesehatan mental dan
perkembangan anak. Beberapa buku dan jurnal ilmiah telah
ia terbitkan sebagai hasil dari penelitian dan pengabdian
yang telah dilakukannya.

Eva Herik, S.Psi.,, M. Psi., Psikolog,
lahir di Wali, Kabupaten Muna,
Sulawesi Tenggara, pada 28 April 1985.
Tercatat sebagai lulusan Universitas
Islam Indonesia. Wanita yang kerap
disapa Eva ini adalah anak dari
pasangan Bapak La Ode Daesa, S.Ag

dan Ibu Aena. Saat ini bekerja sebagai
dosen jurusan Psikologi, FKIP Universitas Halu Oleo serta
menjadi asesor sekolah penggerak dan guru penggerak.

Izzanil Hidayati, S.Psi., M.A. lahir di
Padang, pada 26 Juni 1991. Ia
menyelesaikan  pendidikan  Sarjana
Psikologi di Universitas Andalas,
Padang, Sumatera Barat pada tahun
2013, kemudian melanjutkan
pendidikan Magister Psikologi di
Fakultas Psikologi, Universitas Gadjah

197



Mada, Yogyakarta, dengan peminatan Psikologi Pendidikan
pada tahun 2015. Minat penelitian beliau adalah pada
bidang Psikologi Pendidikan, khususnya learning methods
(digital learning) dan internet use in educational setting. Saat
ini, ia berkarir sebagai dosen di Fakultas Psikologi dan
Kesehatan, Universitas Negeri Padang.

Akhmad Rifandi, S.Psi.,, M.Psi, lahir
di Banjarmasin, pada 5 Maret 1992.
Menempuh  pendidikan S1  di
Universitas Lambung Mangkurat dan
52 di Universitas Mercu Buana
Yogyakarta. Saat ini berkarir sebagai
dosen di Universitas Muhammadiyah

Bandung. Penulis aktif mengajar pada
mata kuliah bidang Psikologi Pendidikan pada Program
Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah Bandung.

Meria Susanti, M.Psi., Psikolog lahir
di Padang, pada 29 Desember 1987. Ia
tercatat sebagai lulusan Sarjana
Psikologi di Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia dan Magister
Profesi Psikologi Bidang Pendidikan
di Fakultas Psikologi Universitas

Gadjah Mada. Wanita yang kerap
disapa Meri ini adalah anak dari pasangan Abuzar (ayah)
dan Darnalis (ibu). Setelah menamatkan pendidikan S2-nya,
Meria Susanti bekerja sebagai dosen di Program Studi
Psikologi, Fakultas Kedokteran Universitas Andalas hingga
saat ini. Selain itu, ia juga menjadi Psikolog sekaligus salah
satu Founder di Biro Konsultasi Psikologi Limpapeh, yang
berlokasi di Kota Padang, Sumatera Barat.

198



Fransina A Izaac, S.S. M.HID., MA in
Psychology lahir di Merauke 37 tahun
yang lalu. Wanita yang kerap disapa
Fany ini adalah anak dari pasangan
Markus Izaac (Ayah) dan Dolly
Wambrauw (ibu). Menamatkan studi
S1 bidang Sastra Inggris pada

Universitas Negeri Manado tahun
2010. Studi S2 di Flinders University Australia tahun 2018
pada bidang Master of Health and International
Development, Studi S2 bidang Master of Art in Psychology
tahun 2022 di Immanuel Kant Baltic Federal University di
Rusia. Saat ini bekerja sebagai dosen tetap di Universitas
Cenderawasih pada Fakultas Kesehatan Masyarakat.
Pendidikan merupakan kunci untuk membuka dunia. Setiap
individu memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dalam
proses belajar. Kesulitan tersebut hendaklah tidak dijadikan
alasan untuk berhenti belajar. Mencari solusi untuk kesulitan
yang dihadapi adalah penting agar dapat mencapai prestasi
yang diharapkan.

Diny Amenike, M.Psi, Psikolog lahir
di Bukittinggi, pada 3 Januari 1984. Ia
meraih gelar sarjana pada Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia dan
menyelesaikan  Program  Magister
Profesi Klinis Anak di Universitas
yang sama. la tercatat sebagai Dosen di
Departemen Psikologi Fakultas

Kedokteran Universitas Andalas sejak

tahun 2008.

199



Amatul Firdausa Nasa, M.Psi.,,
Psikolog lahir di Padang, pada tanggal
9 Agustus 1990. la menamatkan
sarjananya di Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia, kemudian
melanjutkan pendidikan magisternya
di Psikologi Profesi Klinis Anak
Fakultas Psikologi Universitas

Indonesia. Perempuan yang kerap disapa Ocha ini aktif
sebagai Dosen di Prodi Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas, dan praktisi Psikolog Anak dan
Remaja. la memiliki ketertarikan dan fokus pada
permasalahan yang dialami anak terutama anak
berkebutuhan khusus.

Septi Mayang Sarry, M.Psi., Psikolog
lahir di Palembang, pada tanggal 09
September 1986. Ia tercatat sebagai
lulusan Magister Psikologi Profesi
Universitas Sumatera Utara, Medan.
Perempuan yang biasa disapa
Mayang ini merupakan salah seorang
staf pengajar di Program Studi
Psikologi,  Fakultas  Kedokteran,
Universitas Andalas - Padang. Selain aktif menjadi seorang

pengajar, la juga aktif berpraktek menjadi psikolog di Semen
Padang Hospital & RS UNAND.

Mafaza, S. Psi., M. Sc Lahir di
Padang, pada tanggal 12 Januari 1994.
la merupakan lulusan program
magister dari Lancaster University
dengan jurusan Psikologi
Perkembangan. Saat ini, la bekerja
sebagai dosen di Program Studi
Psikologi, Fakultas Kedokteran,

200



Universitas Andalas. Fokus kajian penelitian dan pengajaran
yang la lakukan adalah dalam bidang perkembangan anak
dan kaitannya dengan proses pengasuhan orang tua.

Nila Anggreiny, M.Psi.,, Psikolog
lahir di Sipisang, pada 4 Desember
1980. Ia lulusan Magister Psikologi
Profesi Peminatan Klinis Anak
Universitas Sumatera Utara. Saat ini
berprofesi sebagai dosen Prodi
Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas ~ Andalas. la  juga
berpraktek di Rumah Sakit Unand, Klinik Tumbuh Kembang
My Lovely Child dan RS Hermina Padang.

Ida Sriwaty, S.Psi.,, M.Psi., Psikolog,
lahir di Kendari, pada 26 Juni 1980. Ia
tercatat sebagai lulusan Magister
Psikologi Profesi Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta. Wanita yang

- kerap disapa Ida adalah anak dari

\ 5 pasangan Alm. Sunarjo (Ayah) dan
Siti Hasnawaty (Ibu). Ida adalah salah satu Dosen Jurusan
Psikologi, = FKIP  UHO.  Concern pada  kasus
kekerasan/pelecehan seksual. Ida juga pernah menjadi
Psikolog  pendamping pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Anak Kota Kendari selama 8 tahun serta
menjadi psikolog pada biro psikologi Fatrisya Arunika

201



Sri Hartati, Ns., M.Kep. Lahir di
Bandung, pada 24 Mei 1982. Penulis
menyelesaikan pendidikan 51
Keperawatan di UNPAD pada tahun
2006, sedangkan  profesi  Ners
diselesaikan pada tahun 2007 dan
lulus S2 Keperawatan di STIKes
Achmad Yani Cimahi pada tahun
2018. Pada tahun 2007 sampai 2009
penulis bekerja di OHUD Hospital
Madina-KSA. Pada tahun 2009-2011 penulis bekerja di
STIKes Dharma Husada. Pada tahun 2011-2020 penulis
bekerja di Akper Pemkab Cianjur dan saat ini penulis

bekerja di STIKes Permata Nusantara semenjak tahun 2020.

Desni  Yuniarni, S.Psi. M.Psi.
Psikolog, lahir di Pontianak, pada 28
Desember 1979. Ia tercatat sebagai
lulusan di Magister Profesi Psikologi
Universitas Padjadjaran, Bandung.
Wanita yang kerap disapa Desni ini
Bunda dari Azkia Ceyda dan Azfar
Ulwana. Desni Yuniarni berprofesi
sebagai dosen tetap di Universitas
Negeri  Tanjungpura (Pontianak,
Kalimantan Barat) di Prodi PG-
. PAUD, Jurusan Ilmu Pendidikan
sejak 2008 sampai sekarang. Dosen yang berprofesi sebagai

psikolog ini juga pemilik Biro Konsultasi Psikologi
INDIGROW dan anggota HIMPSI. Saat ini, la sedang
menempuh pendidikan Doktoral Psikologi di Universitas
Airlangga, Surabaya sejak Agustus 2022 sampai sekarang.

202



Yuliastri Ambar Pambudhi, S.Psi.,
M.Psi., Psikolog. lahir di Surabaya,
pada 09 Juli 1984. la tercatat sebagai
lulusan Sarjana Psikologi di UMM dan
Magister Profesi Psikologi di UNTAG
Surabaya. Wanita yang kerap disapa
Yuyul, Yuli atau Ambar ini adalah

anak dari pasangan Mashadi Sapuan
(ayah) dan Tjitjih Suharminingsih (ibu). Yuliastri Ambar
Pambudhi bukanlah orang baru di bidang psikologi.
Aktivitasnya selain sebagai pengajar pada Prodi S1 Psikologi
UHO Kendari, ia juga sebagai seorang psikolog klinis yang
sering menangani Anak Berkebutuhan Khusus.

203



